
 

GeoScienceEd 7(3) (2026) 
 

Jurnal Pendidikan, Sains, Geologi, dan Geofisika 
 

http://jpfis.unram.ac.id/index.php/GeoScienceEdu/index    
   

___________ 
Email: adelianajwah25@gmail.com     

Copyright © 2026, Hafiz, A. N., Mulyawati, Y., & Nurhikmah. (2026). 
This open access article is distributed under a (CC-BY License 

Pengembangan E-LKPD Berbantuan Liveworksheet untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar pada Materi Aku dan Kebutuhanku 

Adelia Najwa Hafiz1*, Yuli Mulyawati1, Nurhikmah1 
1 Universitas Pakuan, Bogor, Indonesia 

 
DOI: https://doi.org/10.29303/goescienceed.v7i3.2851 
 
Article Info: Abstract: This study was motivated by the results of observations and interviews, 

which indicated that fourth-grade students at SDN Depok had low cognitive 
learning outcomes, particularly in the skills of analyzing and evaluating, in the 
Natural and Social Sciences (IPAS) subject on the topic Me and My Needs. This 
condition was influenced by the limited active participation of students during the 
learning process. This study aimed to develop a Liveworksheet -assisted electronic 
student worksheet (E-LKPD), examine its feasibility, and evaluate its effectiveness 
in improving students' learning outcomes. This research employed the Research 
and Development (R&D) method using the ADDIE model, which consists of the 
analysis, design, development, implementation, and Evaluation stages. The 
participants were 23 fourth-grade students of SDN Depok. Data were collected 
through observations, interviews, validation questionnaires, and learning 
achievement tests. The results showed that the Liveworksheet -assisted E-LKPD 
was categorized as highly feasible, with validation scores of 98% from the media 
expert, 100% from the language expert, 94% from the subject matter expert, and 
96% from the classroom teacher. The effectiveness test showed that the average pre-
test score increased from 52.61 to 88.04 on the post-test, with an N-Gain score of 
75.87%, which falls into the high category, particularly in students' cognitive 
abilities to analyze and evaluate after using the E-LKPD. Based on these findings, 
it can be concluded that the Liveworksheet -assisted E-LKPD is highly feasible and 
effective in improving students' learning outcomes on the topic Me and My Needs. 
The product also offers an attractive design, is easy to use, and supports a more 
interactive learning process. 
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Pendahuluan 
Pendidikan merupakan suatu proses yang sengaja 

direncanakan dan dilaksanakan untuk membantu 
peserta didik mengembangkan potensi dirinya secara 
utuh intelektual, emosional, sosial, dan moral agar 
mampu berperan aktif dalam kehidupannya dan dalam 
masyarakat luas. Pendidikan tidak hanya memberikan 
informasi, tetapi juga membangun karakter, 
kemampuan berpikir, dan sikap tanggung jawab yang 
diperlukan oleh peserta didik untuk kehidupan sehari-
hari dan masa depan. Pendidikan yang ideal 

memungkinkan peserta didik untuk menjadi kreatif, 
aktif, dan adaptif terhadap perubahan teknologi dan 
tantangan dunia sehingga mereka dapat bersaing dan 
berkontribusi positif kepada masyarakat.  

Penggunaan sumber dan media belajar yang 
inovatif, efektif, dan mampu mengakomodasi berbagai 
gaya belajar peserta didik diperlukan dalam 
pembelajaran abad ke-21. Hal ini membuat belajar tidak 
hanya berlangsung secara pasif tetapi juga bermakna 
dan aplikatif, khususnya pada mata pelajaran IPAS. 
Mata pelajaran IPAS merupakan salah satu mata 
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pelajaran yang ada pada kurikulum merdeka pada 
tingkat Sekolah Dasar. Pada pembelajaran IPAS, peserta 
didik difokuskan pada beberapa penyederhanaan 
materi IPS yang diharapkan dapat memicu peserta didik 
untuk memahami lingkungan sosial di sekitarnya serta 
keterkaitan antara kebutuhan manusia dan kehidupan 
sehari-hari. Materi Aku dan Kebutuhanku menjadi salah 
satu materi penting dalam kurikulum merdeka. Namun 
sampai saat ini, kesulitan belajar atau hambatan-
hambatan dalam pembelajaran IPAS masih banyak 
dialami oleh peserta didik, yang disebabkan oleh 
kurangnya media pembelajaran yang digunakan guru 
sehingga peserta didik tidak terlibat aktif dan mudah 
merasa bosan. 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang 
dimiliki peserta didik setelah mengikuti proses 
pembelajaran, baik melalui bimbingan guru maupun 
dari pengalaman belajar yang diperoleh secara mandiri. 
Hasil belajar dapat digunakan untuk melihat sejauh 
mana peserta didik memahami materi yang telah 
dipelajari dan seberapa berhasil proses pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. Fasilitas yang memadai 
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik, sehingga diperlukan inovasi media 
pembelajaran seperti E-LKPD (Lembar Kerja Peserta 
Didik Elektronik). 

E-LKPD merupakan media pembelajaran 
berbentuk digital yang dapat memudahkan peserta 
didik dalam proses pembelajaran dan disajikan secara 
online, sehingga peserta didik dapat mengerjakan 
berbagai latihan atau tugas melalui perangkat elektronik 
seperti komputer, tablet, atau smartphone tanpa perlu 
menggunakan media kertas. E-LKPD dapat dipadukan 
dengan platform interaktif seperti Liveworksheet, yang 
mengubah lembar kerja kertas menjadi lebih interaktif 
dan online, berisi teks, gambar, animasi, dan video. 
Liveworksheet memudahkan peserta didik belajar kapan 
pun dan di mana pun, meningkatkan keaktifan karena 
dikemas menarik dan interaktif, serta memudahkan 
guru dalam penilaian karena nilai keluar secara otomatis 
setelah peserta didik menyelesaikan lembar kerja. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
pada tanggal 27 Januari 2026 dengan guru kelas IV di 
SDN Kota Depok, diperoleh informasi bahwa hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS, 
khususnya materi Aku dan Kebutuhanku, masih 
tergolong rendah dan sebagian peserta didik belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
telah ditetapkan. Guru menyampaikan bahwa proses 
pembelajaran masih didominasi metode ceramah, tanya 
jawab sederhana, serta penggunaan buku paket dan 
LKPD cetak sebagai sumber belajar utama. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas IV SDN Kota 
Depok, penggunaan media pembelajaran digital atau 
interaktif belum diterapkan secara optimal. Kondisi 

tersebut menyebabkan peserta didik kurang terlibat 
aktif dalam kegiatan pembelajaran, cepat merasa bosan, 
serta kurang memahami konsep kebutuhan dan 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Akibatnya, 
pemahaman peserta didik belum maksimal dan 
berdampak pada rendahnya hasil belajar yang 
diperoleh. 

Penelitian terdahulu mengenai pengembangan 
bahan ajar digital berupa E-LKPD berbantuan platform 
Liveworksheet  telah banyak dilakukan dan menunjukkan 
dampak positif dalam pembelajaran di sekolah dasar. 
Penelitian Maulani et al. (2022) menunjukkan bahwa 
pengembangan E-LKPD berbantuan Liveworksheet  
memperoleh kategori sangat valid dan praktis 
digunakan dalam proses pembelajaran, serta mampu 
meningkatkan keaktifan dan keterlibatan peserta didik 
karena dilengkapi fitur interaktif dan umpan balik 
otomatis. Namun, penelitian tersebut lebih 
menitikberatkan pada aspek kelayakan dan kepraktisan 
produk, sehingga belum secara khusus mengukur 
peningkatan hasil belajar peserta didik sebagai fokus 
utama. 

Penelitian yang dilakukan oleh Eka & Erita (2025) 
menunjukkan bahwa penggunaan Liveworksheet  efektif 
meningkatkan motivasi dan pemahaman konsep peserta 
didik serta membantu guru dalam proses evaluasi 
pembelajaran melalui sistem penilaian otomatis. 
Pengembangan E-LKPD berbantuan Liveworksheet pada 
penelitian-penelitian sebelumnya umumnya diterapkan 
pada mata pelajaran tertentu dan belum diarahkan 
secara spesifik pada pembelajaran Aku dan 
Kebutuhanku yang menekankan pemahaman 
kontekstual serta keterkaitan konsep dengan kehidupan 
sehari-hari peserta didik. Selain itu, penelitian terdahulu 
cenderung berfokus pada aspek kelayakan media dan 
respon pengguna, sedangkan pengembangan produk 
yang memadukan E-LKPD dengan Liveworksheet melalui 
tahapan Research and Development secara sistematis 
serta berorientasi langsung pada peningkatan hasil 
belajar belum menjadi perhatian utama. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada 
pengembangan media pembelajaran digital berupa E-
LKPD yang dihubungkan secara langsung dengan 
platform Liveworksheet dan dirancang secara khusus 
sesuai dengan karakteristik pembelajaran Aku dan 
Kebutuhanku di sekolah dasar. Berbeda dengan 
penelitian sebelumnya yang umumnya hanya menilai 
kelayakan media atau berfokus pada penggunaan E-
LKPD secara umum, penelitian ini tidak hanya 
menghasilkan produk digital, tetapi juga 
mengembangkan media yang kontekstual, interaktif, 
dan dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. 
Isi, tampilan, serta aktivitas dalam E-LKPD disesuaikan 
dengan kebutuhan belajar peserta didik kelas IV 
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 
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mudah dipahami. Kebaruan penelitian ini juga terletak 
pada lokasi penelitian, yaitu di SDN Kota Depok, yang 
berbeda dari lokasi penelitian sebelumnya. 

Urgensi penelitian ini didasarkan pada 
kebutuhan nyata pembelajaran di sekolah dasar untuk 
menggunakan media belajar yang lebih inovatif dan 
sesuai dengan perkembangan teknologi. Pada 
kenyataannya, proses pembelajaran masih didominasi 
penggunaan buku paket dan LKPD cetak yang 
cenderung monoton, sehingga peserta didik kurang 
tertarik dan kurang aktif dalam mengikuti 
pembelajaran. Jika kondisi ini terus berlangsung, 
pemahaman konsep peserta didik akan tetap rendah dan 
hasil belajar sulit mengalami peningkatan. Materi Aku 
dan Kebutuhanku merupakan pembelajaran dasar yang 
penting karena berkaitan langsung dengan kehidupan 
sehari-hari peserta didik, seperti mengenali kebutuhan 
diri dan membedakan kebutuhan dengan keinginan 

 

Metode  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan 

pengembangan (Research and Development/R&D) 
yang bertujuan menghasilkan produk berupa E-LKPD 
berbantuan Liveworksheet  serta menguji kelayakan dan 
efektivitasnya dalam meningkatkan hasil belajar peserta 
didik. Penelitian dilaksanakan di SDN Kota Depok 
dengan subjek peserta didik kelas IV pada mata 
pelajaran IPAS materi Aku dan Kebutuhanku. Model 
pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE, 
yang terdiri atas lima tahap, yaitu Analysis (analisis), 
Design (perancangan), Development (pengembangan), 
Implementation (implementasi), dan Evaluation (evaluasi) 
(T. Siregar & Rhamayanti, 2025). Model ini dipilih 
karena alurnya sederhana dan sistematis sehingga 
memudahkan peneliti mengembangkan produk, 
menguji kelayakan, sekaligus melihat efektivitasnya. 

Pada tahap analysis, peneliti melakukan 
identifikasi kebutuhan pembelajaran melalui observasi 
dan wawancara dengan guru wali kelas IV. Tahap 
design meliputi penyusunan rancangan awal E-LKPD, 
storyboard, serta instrumen validasi ahli. Tahap 
development meliputi pengembangan produk sesuai 
storyboard, validasi kepada ahli materi, ahli media, dan 
ahli bahasa, serta revisi berdasarkan saran validator. 
Tahap implementation meliputi penerapan E-LKPD 
dalam pembelajaran serta pengumpulan data uji coba 
pada peserta didik. Tahap Evaluation meliputi analisis 
data hasil validasi dan uji efektivitas untuk 
menyempurnakan produk akhir. 

Subjek penelitian terdiri atas tiga validator ahli 
(ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa), satu guru kelas 
IV sebagai pengguna produk, serta 23 peserta didik 
kelas IV SDN Kota Depok sebagai pengguna utama dan 
responden uji coba produk. Penelitian dilaksanakan di 
dua lokasi, yaitu SDN Kota Depok sebagai tempat 

analisis kebutuhan, uji coba, dan implementasi produk, 
serta Universitas Pakuan Bogor sebagai tempat validasi 
oleh para ahli. 

Jenis data dalam penelitian ini terdiri atas data 
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa saran, 
komentar, dan masukan dari hasil validasi ahli, respon 
guru, dan tanggapan peserta didik, yang digunakan 
sebagai dasar perbaikan produk. Data kuantitatif berupa 
skor hasil validasi ahli, angket respon guru dan peserta 
didik, serta hasil pretest dan posttest, yang dianalisis 
menggunakan perhitungan persentase dan N-Gain. 
Sumber data primer diperoleh langsung dari hasil 
validasi ahli, respon guru, dan hasil belajar peserta 
didik, sedangkan data sekunder diperoleh dari buku, 
jurnal, hasil penelitian terdahulu, serta dokumen 
sekolah yang relevan. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan 
meliputi lembar observasi dan lembar wawancara untuk 
analisis kebutuhan, angket validasi produk untuk ahli 
materi (Oktaviana & Ramadhani, 2023), ahli media (N. 
L. P. D. Putri & Astawan, 2022), dan ahli bahasa (Sri 
Sundari & Khusnul Fatonah, 2025), angket respon guru 
(M. Putri & Raharjo, 2024) dan angket respon peserta 
didik (Hasbullah et al., 2021), serta instrumen tes hasil 
belajar berupa soal pretest dan posttest yang telah 
melalui uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 
daya pembeda. 

Teknik analisis data dilakukan secara kualitatif 
dan kuantitatif. Data kualitatif dianalisis dengan 
mengelompokkan dan menyederhanakan informasi dari 
observasi, wawancara, serta saran para ahli, kemudian 
disajikan dalam bentuk uraian deskriptif. Data 
kuantitatif hasil validasi ahli dan angket respon 
dianalisis menggunakan rumus persentase P = (F/N) × 
100%, dengan F adalah jumlah skor yang diperoleh dan 
N adalah jumlah skor maksimum (Gulo & Harefa, 2022; 
M. Rahman et al., 2022). Hasil persentase kemudian 
diinterpretasikan ke dalam lima kategori didalam tabel 
1. Adapun keefektifan produk dianalisis menggunakan 
uji N-Gain untuk membandingkan nilai pretest dan 
posttest, dengan klasifikasi N-Gain didalam tabel 2 
(Harianja et al., 2024). Instrumen soal hasil belajar 
sebelumnya diuji kalibrasi melalui uji validitas 
menggunakan korelasi point biserial, uji reliabilitas 
menggunakan rumus Kuder Richardson-20 (KR-20), uji 
tingkat kesukaran, dan uji daya pembeda untuk 
memastikan kualitas instrumen sebelum digunakan. 

 
Tabel 1. Kategori Interpretasi Persentase 
Kevalidan/Kelayakan 

Persentase Kategori 

81% – 100% Sangat Valid / Sangat Baik 
61% – 80% Valid / Baik 
41% – 60% Cukup 
21% – 40% Kurang 
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0% – 20% Sangat Kurang 

Sumber: Hidayati Azkiya et al. (2022); A. Lestari et al. (2021) 
 
Tabel 2. Klasifikasi N-Gain 

Rentang Nilai N-Gain Kategori 

N-Gain ≥ 0,70 Tinggi 

0,30 ≤ N-Gain < 0,70 Sedang 
N-Gain ≤ 0,30 Rendah 

Sumber: Harianja et al. (2024) 
 
Hasil dan Diskusi 

Pengembangan E-LKPD berbantuan Liveworksheet  
pada materi Aku dan Kebutuhanku dilakukan 
menggunakan model ADDIE yang meliputi lima tahap, 
yaitu analysis, design, development, implementation, 
dan Evaluation. Hasil dari setiap tahap dijabarkan 
sebagai berikut. 

 
Tahap Analisis (Analysis) 

Tahap analisis dilakukan melalui observasi 
pembelajaran di kelas IV serta wawancara dengan guru 
kelas IV SDN Kota Depok. Hasil observasi dan 
wawancara menunjukkan bahwa bahan ajar yang 
digunakan masih terbatas pada buku paket yang 
disediakan sekolah, sehingga diperlukan 
pengembangan bahan ajar yang lebih menarik, 
interaktif, dan sesuai kebutuhan peserta didik. 
Berdasarkan analisis kurikulum, SDN Kota Depok 
menggunakan Kurikulum Merdeka tahun pelajaran 
2025/2026 dengan capaian pembelajaran IPAS Fase B, 
yaitu peserta didik mampu membedakan antara 
kebutuhan dan keinginan. 

Analisis kebutuhan guru menunjukkan bahwa 
proses pembelajaran di kelas IV berjalan cukup 
kondusif, meskipun masih terdapat peserta didik yang 
kurang fokus dan belum terlibat aktif. Guru 
mengharapkan adanya bahan ajar yang lebih menarik, 
efektif, dan interaktif untuk meningkatkan semangat 
belajar peserta didik. Analisis kebutuhan peserta didik 
menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar digital 
yang ada belum sepenuhnya mampu menciptakan 
suasana belajar yang interaktif, sehingga dibutuhkan 
bahan ajar digital yang dirancang sesuai karakteristik 
peserta didik sekolah dasar, memiliki tampilan menarik, 
dan menyediakan aktivitas yang mendorong 
keterlibatan peserta didik. 

 
Tahap Perancangan (Design) 

Pada tahap perancangan, peneliti menyusun 
rancangan awal E-LKPD dengan memperhatikan 
karakteristik peserta didik kelas IV serta hasil analisis 
kebutuhan. E-LKPD dirancang menggunakan aplikasi 
Canva untuk mendesain tampilan, kemudian 
diintegrasikan ke platform Liveworksheet  agar memiliki 

fitur interaktif. Produk yang dirancang terdiri atas 
sepuluh bagian utama, yaitu cover berisi identitas E-
LKPD dan peserta didik; halaman capaian dan tujuan 
pembelajaran; halaman petunjuk penggunaan; halaman 
soal drag and drop pengelompokan kegiatan 
berdasarkan tingkat kepentingan; halaman soal 
mencocokkan gambar kebutuhan primer, sekunder, dan 
tersier; halaman komik cerita; halaman pertanyaan 
pemahaman berdasarkan komik; kotak kesimpulan 
yang diisi peserta didik; halaman daftar pustaka; dan 
halaman profil penulis. 

 
Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahap pengembangan, E-LKPD yang telah 
dirancang divalidasi oleh tiga dosen Universitas Pakuan 
(ahli media, ahli bahasa, dan ahli materi) serta satu guru 
kelas IV SDN (ahli materi guru). Validasi dilakukan 
sebanyak dua tahap hingga produk dinyatakan layak 
digunakan. 

Ahli media menilai aspek tampilan/desain dan 
penggunaan E-LKPD. Pada validasi pertama diperoleh 
persentase sebesar 96% (sangat valid), dengan saran 
perbaikan meliputi penambahan identitas mata 
pelajaran dan penulis pada cover, penukaran posisi 
capaian pembelajaran, penomoran urutan membaca 
komik, serta perbaikan penulisan daftar pustaka. Setelah 
revisi, validasi kedua memperoleh persentase sebesar 
98% (sangat valid). 

Ahli bahasa menilai aspek kejelasan dan 
ketepatan kalimat, kesesuaian dengan tingkat 
pemahaman peserta didik, komunikatif, serta gaya 
bahasa. Validasi pertama memperoleh persentase 98% 
(sangat valid) dengan saran perbaikan tanda baca dan 
penulisan kata. Setelah revisi, validasi kedua 
memperoleh persentase 100% (sangat valid). Ahli 
materi, validasi pertama oleh ahli materi dosen 
memperoleh persentase 86% (sangat valid), dengan 
saran perbaikan berupa penggantian salah satu kegiatan 
pada soal, penambahan gambar pengecoh, serta 
penambahan sumber. Setelah revisi, validasi kedua 
memperoleh persentase 94% (sangat valid). Adapun 
validasi oleh ahli materi guru memperoleh persentase 
96% (sangat valid). 

Rekapitulasi hasil validasi tahap pertama oleh 
keempat validator menunjukkan rata-rata persentase 
kelayakan sebesar 94% (kategori sangat layak). Setelah 
dilakukan revisi berdasarkan saran dan masukan 
validator, rekapitulasi hasil validasi akhir menunjukkan 
peningkatan rata-rata persentase menjadi 97,3% 
(kategori sangat layak), sehingga E-LKPD berbantuan 
Liveworksheet pada materi Aku dan Kebutuhanku 
dinyatakan sangat layak digunakan sebagai bahan ajar 
digital tanpa memerlukan revisi lebih lanjut. 
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Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Validasi Ahli 

Validator Validasi Tahap I Validasi Tahap Akhir Kriteria 

Ahli Media 96% 98% Sangat Valid 

Ahli Bahasa 98% 100% Sangat Valid 

Ahli Materi Dosen 86% 94% Sangat Valid 

Ahli Materi Guru 96% 96% Sangat Valid 

Rata-rata Total 94% 97,3% Sangat Valid 

 
Tahap Implementasi (Implementation) 

Tahap implementasi dilakukan melalui uji coba 
terbatas pada 23 peserta didik kelas IV SDN Kota Depok 
pada tanggal 4 dan 5 Juni 2026. Uji coba bertujuan 
mengetahui respons guru dan peserta didik terhadap 
penggunaan E-LKPD dalam pembelajaran IPAS. Hasil 
angket respon guru menunjukkan persentase sebesar 
92%, termasuk kategori "sangat layak", yang 
menunjukkan bahwa E-LKPD dinilai menarik, mudah 
digunakan, dan mampu mendukung proses 
pembelajaran. Adapun hasil rekapitulasi angket respon 
peserta didik menunjukkan skor 941 dari skor maksimal 
1150, atau persentase sebesar 82%, termasuk kategori 
"sangat baik". Tingginya persentase respons tersebut 
menunjukkan bahwa E-LKPD yang dikembangkan 
menarik, mudah digunakan, dan membantu peserta 
didik memahami materi Aku dan Kebutuhanku, 
sehingga mampu meningkatkan keterlibatan peserta 
didik selama pembelajaran. 

 
Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Pada tahap evaluasi, dilakukan pengukuran 
efektivitas E-LKPD melalui instrumen pretest dan 
posttest yang sebelumnya telah diuji kalibrasi (validitas, 
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda) 
hingga diperoleh 23 butir soal valid dan layak 
digunakan. Hasil analisis menunjukkan nilai rata-rata 
pretest peserta didik sebesar 52,61 dengan nilai tertinggi 
70 dan nilai terendah 30, meningkat menjadi rata-rata 
posttest sebesar 88,04 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai 
terendah 75. Hasil perhitungan N-Gain menunjukkan 
rata-rata sebesar 75,87% atau 0,7587, yang termasuk 
kategori tinggi (Harianja et al., 2024). Hasil tersebut 
membuktikan bahwa penggunaan E-LKPD berbantuan 
Liveworksheet efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
peserta didik pada materi Aku dan Kebutuhanku. 

 
Tabel 4. Hasil Perhitungan N-Gain Pretest dan Posttest 

Kriteria Pretest Posttest 

Jumlah Peserta Didik 23 23 

Nilai Tertinggi 70 100 

Nilai Terendah 30 75 

Nilai Rata-rata 52,61 88,04 

Rata-rata N-Gain 75,87% (Tinggi) - 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan, 
E-LKPD berbantuan Liveworksheet pada materi Aku dan 
Kebutuhanku dikembangkan menggunakan model 
ADDIE yang terdiri atas tahap analysis, design, 
development, implementation, dan evaluation. Produk yang 
dihasilkan berupa E-LKPD interaktif yang dirancang 
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV 
SDN Kota Depok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
produk yang dikembangkan memperoleh kategori 
sangat layak dan efektif digunakan dalam pembelajaran, 
sebagaimana dibuktikan melalui hasil validasi ahli dan 
uji efektivitas yang telah dipaparkan pada bagian hasil 
penelitian. 

Tahap analisis menunjukkan bahwa 
pembelajaran IPAS pada materi Aku dan Kebutuhanku 
masih didominasi oleh metode ceramah, penggunaan 
buku paket, dan LKPD cetak, sehingga peserta didik 
cenderung kurang aktif dan mudah bosan. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa peserta didik membutuhkan 
media pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif 
agar dapat terlibat aktif dalam pembelajaran. Menurut 
Suryani dan Rini (2023), E-LKPD merupakan LKPD 
berbentuk elektronik yang dapat digunakan sebagai 
sarana pendukung kegiatan belajar peserta didik. 
Pendapat tersebut diperkuat oleh Andres et al. (2023) 
yang menyatakan bahwa E-LKPD mampu menarik 
minat belajar peserta didik, meningkatkan rasa ingin 
tahu, serta memberikan pengalaman belajar yang lebih 
menarik. Dengan demikian, pengembangan E-LKPD 
berbantuan Liveworksheet dinilai sesuai untuk mengatasi 
permasalahan pembelajaran yang ditemukan di 
lapangan. 

Pada tahap perancangan, aktivitas pembelajaran 
dalam E-LKPD dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari 
peserta didik, meliputi pengelompokan kegiatan 
berdasarkan tingkat kepentingan, pencocokan gambar 
kebutuhan primer, sekunder, dan tersier menggunakan 
fitur drag and drop, serta pertanyaan pemahaman 
berdasarkan komik cerita. Menurut Amalia et al. (2022), 
E-LKPD yang dilengkapi warna, gambar ilustrasi, dan 
aktivitas pembelajaran mampu meningkatkan minat 
belajar peserta didik. Selain itu, Nurfadilah et al. (2025) 
menyatakan bahwa E-LKPD interaktif umumnya 
memuat gambar, aktivitas drag and drop, serta latihan 
soal yang dapat membantu peserta didik memahami 
materi dengan lebih baik. 
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Tingginya hasil validasi ahli menunjukkan bahwa 
E-LKPD yang dikembangkan telah memenuhi aspek isi, 
kebahasaan, dan tampilan media. Validasi ahli media 
yang tinggi menunjukkan bahwa desain visual, tata 
letak, dan pemilihan warna telah sesuai dengan 
karakteristik peserta didik sekolah dasar, sementara 
validasi ahli materi menunjukkan bahwa materi yang 
disajikan telah sesuai dengan capaian dan tujuan 
pembelajaran. Hasil ini sejalan dengan pendapat 
Kartikasari et al. (2025) yang menyatakan bahwa E-
LKPD merupakan bahan ajar yang disusun secara 
sistematis dan memuat petunjuk pelaksanaan tugas 
dengan memanfaatkan media elektronik seperti gambar 
dan animasi. Selain itu, Safitri dan Mulyani (2022) 
menjelaskan bahwa E-LKPD yang memiliki tampilan 
menarik dapat mengurangi kejenuhan peserta didik saat 
belajar. 

Temuan penelitian ini juga didukung oleh 
penelitian terdahulu. Penelitian Anggreni et al. (2024) 
menunjukkan bahwa E-LKPD berbasis Liveworksheet  
memperoleh validasi ahli materi sebesar 91,1% dan 
validasi media sebesar 86,7% dengan kategori sangat 
layak. Penelitian Maulani et al. (2022) juga menunjukkan 
bahwa LKPD berbantuan Liveworksheet  memperoleh 
tingkat validitas yang tinggi dengan kelayakan 
instrumen mencapai 100%. Selain itu, penelitian 
Septonanto et al. (2024) menunjukkan bahwa E-LKPD 
Liveworksheet  memperoleh validitas tinggi dari ahli 
media, ahli materi, ahli bahasa, dan praktisi. Hasil-hasil 
tersebut sejalan dengan penelitian ini yang 
menunjukkan bahwa E-LKPD berbantuan Liveworksheet  
layak digunakan sebagai media pembelajaran di sekolah 
dasar. 

Pada tahap implementasi, peserta didik tampak 
lebih aktif dan antusias dalam mengerjakan aktivitas 
yang tersedia pada E-LKPD. Fitur drag and drop dan 
isian singkat memberikan pengalaman belajar yang 
berbeda dibandingkan penggunaan LKPD cetak 
sehingga peserta didik lebih terlibat dalam 
pembelajaran. Keefektifan produk diukur melalui hasil 
pretest dan posttest, yang menunjukkan peningkatan 
rata-rata nilai dari 52,61 menjadi 88,04 dengan N-Gain 
sebesar 75,87% (kategori tinggi). Peningkatan hasil 
belajar ini menunjukkan bahwa peserta didik 
memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna 
melalui aktivitas interaktif yang tersedia pada E-LKPD. 
Menurut S. Rahman (2024), hasil belajar merupakan 
hasil yang diperoleh peserta didik setelah melalui proses 
pembelajaran yang menyebabkan terjadinya perubahan 
pengetahuan dan perilaku. Sejalan dengan pendapat 
tersebut, Nabillah dan Abadi (2020) menyatakan bahwa 
hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki 
peserta didik setelah mengalami proses pembelajaran. 

Efektivitas penggunaan Liveworksheet  dalam 
penelitian ini juga didukung oleh teori Nada et al. (2022) 

yang menyatakan bahwa penggunaan Liveworksheet  
memberikan dampak positif terhadap hasil belajar 
kognitif peserta didik. Selain itu, Yulismar dan Nuzulia 
(2023) menyatakan bahwa Liveworksheet  membantu 
peserta didik memahami materi dan membuat 
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan melalui 
fitur-fitur interaktif yang tersedia, sementara fitur 
penilaian otomatis pada Liveworksheet  memudahkan 
guru dalam melakukan evaluasi hasil belajar secara 
lebih efisien. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Septonanto et al. (2024) yang memperoleh nilai N-Gain 
sebesar 0,723 (kategori tinggi), dan lebih tinggi 
dibandingkan penelitian Maulani et al. (2022) yang 
memperoleh N-Gain sebesar 0,67 (kategori sedang). 
Selain itu, penelitian Anggreni et al. (2024) menunjukkan 
bahwa penggunaan E-LKPD berbasis Liveworksheet  
meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar peserta 
didik. Jika dibandingkan dengan penelitian-penelitian 
terdahulu tersebut, nilai N-Gain penelitian ini sebesar 
0,7587 tergolong lebih tinggi, yang menunjukkan bahwa 
E-LKPD berbantuan Liveworksheet  pada materi Aku dan 
Kebutuhanku memiliki efektivitas yang tinggi dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV 
sekolah dasar. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan 
E-LKPD berbantuan Liveworksheet  untuk meningkatkan 
hasil belajar pada materi Aku dan Kebutuhanku peserta 
didik kelas IV SDN Kota Depok, dapat disimpulkan tiga 
hal berikut. Pertama, spesifikasi produk E-LKPD 
dikembangkan menggunakan model ADDIE yang 
meliputi tahap analysis, design, development, 
implementation, dan e valuation, menghasilkan produk 
berupa E-LKPD interaktif yang memuat halaman 
sampul, petunjuk penggunaan, capaian dan tujuan 
pembelajaran, materi pembelajaran, aktivitas interaktif, 
komik cerita, kotak kesimpulan, daftar pustaka, dan 
profil penulis, dilengkapi fitur interaktif Liveworksheet  
seperti drag and drop dan isian singkat yang dapat 
diakses melalui perangkat digital. 

Kedua, kelayakan E-LKPD berbantuan 
Liveworksheet  termasuk kategori sangat layak 
berdasarkan hasil validasi para ahli, dengan persentase 
ahli media sebesar 98%, ahli bahasa 100%, ahli materi 
dosen 94%, dan ahli materi guru 96%, yang 
menunjukkan bahwa E-LKPD telah memenuhi aspek 
kelayakan dari segi materi, kebahasaan, dan tampilan 
media. Ketiga, efektivitas E-LKPD berbantuan 
Liveworksheet  menunjukkan hasil yang sangat baik 
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, 
dibuktikan dengan peningkatan rata-rata nilai pretest 
dari 52,61 menjadi 88,04 pada posttest dan nilai N-Gain 
sebesar 75,87% (kategori tinggi). 
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Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa E-LKPD berbantuan Liveworksheet  sangat layak 
dan efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik pada materi Aku dan Kebutuhanku, 
dengan keunggulan tampilan yang menarik, mudah 
digunakan, dan mendukung pembelajaran yang lebih 
interaktif.  
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